perantaranya).

Keenam: Dalam hadits disebutkan kiat
menjaga ‘iffah adalah dengan rajin puasa
sunnah, yaitu hadits berikut,
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‘Wabhai para pemuda, barangsiapa yang
memiliki ba’ah (kemampuan), maka
menikahlah. Karena itu lebih akan
menundukkan pandangan dan lebih

menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum
mampu, maka berpuasalah karena puasa

itu bagai obat pengekang baginya.” (HR.

Bukhari, no. 5065 dan Muslim, no. 1400)

Ketujuh: Ada laki-laki yang syahwatnya
biasa, artinya tanpa berpuasa pun ia
bisa menahan syahwat, maka ia tidak
diwajibkan berpuasa.

Kedelapan: Memiliki sifat /724 (menjaga
diri dari zina dan perantaranya) menjadi
sebab ghina, yaitu Allah beri kecukupan
padanya. Sebagaimana seseorang yang
menikah pun akan diberi kecukupan.

Allah 7#’ala berfirman,
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MYWUAQ)Jj(Z)l’)—;“jJ*“‘md“wj
wlda?xef\ébw\u\wﬁ&‘&ijj
3) b”;wdﬁ)

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya

Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.
Dan memberinya rezki dari arah yang tiada
disangka-sangkanya. Dan barangsiapa
yang bertawakkal kepada Allah niscaya
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.
Sesunggubnya Allah melaksanakan urusan
yang (dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya
Allah telah mengadakan ketentuan bagi
tiap-tiap sesuatu.” (QS. Ath-Thalaq: 2-3)

Kesembilan: Kecukupan yang Allah beri
ketika seseorang menjaga ‘iffah bisa jadi
dengan harta ketika ia miskin. Jika yang
menikah itu sudah berkecukupan, maka
Allah beri kecukupan dengan mendapati

istri yang taat pada suaminya.

Semoga Allah beri taufik dan hidayah,
moga kita diberi taufik untuk terus
menjaga ‘iffah (kehormatan dari zina).
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1.  At-Tashiil Ii Ta'wil At-Tanziil Surat An-
Nuur. Cetakan kedua, Tahun 1423 H. Syaikh
Musthafa Al-‘Adawi. Penerbit Maktabah
Makkah.

2. Tafsir Al-Qur'an Al-Karim — Surat An-Nuur.
Cetakan pertama, Tahun 1436 H. Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.
Penerbit Muassasah Asy-Syaikh Muhammad
bin Shalih Al-‘Utsaimin Al-Khairiyyah.
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Tafsir Surah An-Nuur
Kuncinya pada Menjaga
‘Iffah

Ayat 32-33
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“Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang

layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu

yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian (diri)nya,
sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu
miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka,
Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebabagian
dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-
budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian,
karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa

mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang



(kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu.”

(QS. An-Nuur: 32-33)
Penjelasan Ayat

Ayat 32 dari surah An-Nuur
memerintahkan untuk menikahkah yang
tidak memiliki suami dari perempuan
baik yang janda maupun gadis dengan
laki-laki shalih yang baik agama, iman,
dan amalnya (beramal shalih). Yang
dimaksud shalih di sini adalah dirinya
baik dari sisi agama maupun sisi dunia
(sehat dan waras).

Dalam ayat ini disebutkan laki-laki yang
shalih. Apa berarti laki-laki yang tidak
shalih tidak boleh menikah ketika ia
butuh? Jawab Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-‘Utsaimin rahimabullah tetap
ia menikah selama dengan menikah
tidak menimbulkan mafsadah. Dalilnya
memang bukan di sini, tetapi ada kaedah
syariat yang umum, ia tetap menikah demi
menghindari mudarat yang lebih besar.

Dalam ayat disebutkan dengan kata
‘abdun atau hamba sahaya. Karena setiap

hamba itu tunduk patuh pada syariat
Allah.

Jika laki-laki dan perempuan yang akan
menikah itu miskin (fakir), maka Allah

akan memberikan baginya kecukupan.

Dalam ayat disebutkan hamba sahaya
laki-laki dan perempuan yang sejatinya
mereka tidak disebut kaya dan miskin
karena mereka tidak memiliki harta.

Dalam ayat 33 disebutkan jika mereka

tidak mampu menikah, maka hendaklah
mereka menjaga kesucian dirinya sampai
Allah beri kecukupan. Menjaga kesucian
diri adalah dengan menahan diri dari
memandang yang haram, bersentuhan
yang diharamkan, melirik perempuan,
dan semisal itu. Ayat 33 ini memaksudkan
untuk menjaga diri dari perzinaan, sebab-
sebabnya, serta perantara menuju zina.
Maka kalau kita mengartikan ‘iffah
adalah menjaga diri dari zina, sebab-
sebabnya, serta menjauhkan diri dari
pendahuluan menuju zina.

Yang dimaksud dengan “orang-orang yang
tidak mampu menikah” adalah sifatnya
umum, di mana bisa mencakup:

1. Tidak mampu artinya tidak mendapati
wanita untuk dinikahi. Karena ada
laki-laki yang kaya, mampu memberi
mahar dan nafkah. Akan tetapi ketika
melamar, ia ditolak.

2. Tidak mempunyai harta (berupa

mahar dan nafkah) untuk menikah.

Adapun yang dimaksud “sebingga Allah
memampukan mereka dengan karunia-
Nya”, yang dimaksudkan dengan Allah
memberi ghina di sini adalah Allah
memberikan kecukupan dengan harta
dan kecukupan dengan menikah.

Faedah Ayat

Pertama: Budak laki-laki dan perempuan
asalnya tidak memiliki harta. Hal ini
sebagaimana sabda Nabi shallallahu alaibi
wa sallam
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“Siapa yang membeli seorang budak dan
budak tersebut memiliki harta, maka harta
tersebut jadi milik yang menjualnya kecuali
Jika yang membeli memberi syarat untuk hal

ini.” (HR. Bukhari, no. 2739)

Kedua: Diperintahkan memilih laki-
laki yang shalih untuk dinikahkan pada
seorang wanita. Laki-laki shalih inilah
yang pertama dijadikan pilihan di mana
ia bagus akhlak dan agamanya. Dalam
hadits disebutkan,
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anbu,
ia berkata bahwa Rasulullah sha/lallahu
alaihi wa sallam bersabda, “Jika ada yang
engkau ridhai agama dan akhlaknya datang
untuk melamar, maka nikahkanlah dia.
Jika tidak, maka akan terjadi musibah di
muka bumi dan mafsadat yang besar.” (HR.
Tirmidzi, no. 1084 dan Ibnu Majah, no.
1967. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan
bahwa sanad hadits ini dhaif. Sedangkan
Syaikh Al-Albani dalam Irwa’ Al-Ghalil,
no. 1868 menyatakan bahwa hadits ini
hasan).

Ketiga: Jika ada laki-laki shalih yang
berkecukupan dan laki-laki shalih yang
fakir, lalu keduanya sederajat, manakah
yang mesti dipilih? Yang dipilih adalah
yang punya kecukupan harta.

Dalilnya, Nabi shallallahu alaihi wa sallam
pernah menyarankan pada Fatimah binti
Qais radhiyallahu anha untuk menikah
dengan Usamah, dibanding dengan dua
laki-laki yang telah melamarnya yaitu
Mu’awiyah dan Abu Jahm. Beliau berkata
pada Fatimah,
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“Abu Jahm itu biasa memukul istri.

Sedangkan Mu’awiyah itu miskin
(tidak punya banyak harta). Nikahlah
saja dengan Usamah bin Zaid.” Fatimah
> berkata, “Aku awalnya enggan.” Namun
Rasulullah shallallabu alaibi wa sallam
tetap mengatakan, “Nikahlah dengan
Usamah.” Akhirnya, aku memilih
menikah dengan Usamabh, lantas Allah
mengaruniakan dengan pernikahan
tersebut kebaikan. Aku pun berbahagia
dengan pernikahan tersebut. (HR.
Muslim, no. 1480).

Keempat: Dalam ayat disebutkan “Jia
mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya” ini jadi
motivasi pada orang yang akan menikah
agar tidak bergantung dengan sebab saja.
Karena ada yang belum mau menikah dan
memikirkan bagaimana ia bisa menafkahi
istri dan anak. Ingatlah, Allah yang akan
beri kecukupan, Allah itu Ar-Rozzaq
(Maha Pemberi Rezeki).

Kelima: Ayat 32 jadi dalil untuk menjaga

‘iffah (menjaga diri dari zina, sebab, dan



